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ABSTRAK 

 

Mustika, Vera. 2022. Perhitungan Saham PT. Bank Rakyat Indonesia Menggunakan 

Metode Rata-Rata Bergerak. Skripsi. Jurusan Matematika, Fakultas Sains 

dan Teknologi, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Pembimbing: (I) Ria Dhea Layla Nur Karisma, M.Si. (II) Mohammad Nafie 

Jauhari, M.Si. 

 

Kata Kunci: Rata-Rata Bergerak, Harga Saham, Peramalan. 

Saham merupakan salah satu instrumen keuangan jangka panjang yang 

diperdagangkan di pasar modal Indonesia. Saham dapat didefinisikan sebagai tanda 

penyertaan atau kepemilikan seseorang atau badan usaha dalam suatu perusahaan. 

Peramalan harga saham bertujuan untuk memberi tambahan informasi bagi calon investor 

dan masyarakat yang akan menanamkan saham di perusahaan. Dalam meramalkan terdapat 

beberapa jenis atau model peramalan yang berhubungan dengan deret waktu salah satunya 

yaitu model rata-rata bergerak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan hasil 

dari peramalan metode rata-rata bergerak menggunakan data saham PT. Bank Rakyat 

Indonesia. Data yang digunakan merupakan data bulanan dari bulan januari 2021 hingga 

bulan desember 2021 yaitu sebanyak 12 data. Data tersebut dihitung menggunakan 

software microsoft excel. Berdasarkan hasil peramalan didapatkan hasil yang akurat dari 

besar perpindahan (𝑚 = 3) sebesar 4150 dengan nilai MAE sebesar 75,555556 dan MSE 

sebesar 296994,4. 
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ABSTRACT 

 

Mustika, Vera. 2022. Calculation of Shares of PT. Bank Rakyat Indonesia Using the 

Moving Average Method. Thesis. Department of Mathematics, Faculty of 

Science and Technology, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University 

Malang. Supervisor: (I) Ria Dhea Layla Nur Karisma, M.Sc. (II) Mohammad 

Nafie Jauhari, M.Sc. 

Keywords: Moving Average, Stock Price, Forecasting. 

 

Shares are one of the long-term financial instruments traded in the Indonesian 

capital market. Shares can be defined as a sign of participation or ownership of a person or 

business entity in a company. Stock price forecasting aims to provide additional 

information for potential investors and the public who will invest in the company. In 

forecasting, there are several types or forecasting models related to time series, one of 

which is the moving average model. The purpose of this study was to obtain the results of 

the moving average forecasting method using stock data of PT. Bank Rakyat Indonesia. 

The data used is monthly data from January 2021 to December 2021, which is 12 data. The 

data is calculated using Microsoft Excel software. Based on the forecasting results obtained 

accurate results of the displacement (𝑚 = 3) of 4150 with an MAE value of 75.555556 

and an MSE of 296994.4. 
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ستخلص البحلثم   

باستخدام طريقة المتوسط المتحرك. شر كة محدؤدة بنك رعيةا الحكو لاءند و نيسيا   . حساب أسهم2022موستيكا، فيرا. 
 الإسلامية مالانغ والتكنولوجيا، جامعة مولانا مالك إبراهيم. قسم الرياضيات، كلية العلوم البحث العلمي

)الثاني( محمد نافع جوهري، ماجستير  الما جستر والمسرقالحكومية. المشرف: )الأول( ريا ضياء ليلى نور كاريزما،
 في العلوم.

 
 الكلمات الرئيسية: المتوسط المتحرك، سعر السهم، التنبؤ.

 
المتداولة في سوق رأس المال الإندونيسي. يمكن تعريف الأسهم على أنها  لاءجلالأدوات المالية طويلة  ءا حدىالأسهم هي 

علامة على مشاركة أو ملكية شخص أو كيان تجاري في شركة. تهدف توقعات أسعار الأسهم إلى توفير معلومات إضافية 
 التنبؤ، هناك العديد من الأنواع أو نماذج التنبؤ المتعلقة للمستثمرين المحتملين والجمهور الذين سيستثمرون في الشركة. في

بالسلسلة الزمنية، أحدها هو نموذج المتوسط المتحرك. كان الغرض من هذه الدراسة هو الحصول على نتائج طريقة التنبؤ 
انات المستخدمة هي بيانات . البيشر كة محدؤدة بنك رعيةا الحكو لاءند و نيسيا  المتوسطة المتحركة باستخدام بيانات مخزون 

 Microsoftبيانات. يتم حساب البيانات باستخدام برنامج  12، وهي 2021إلى ديسمبر  2021شهرية من يناير 
Excel. ( بناءً على نتائج التنبؤ، حصلت على نتائج دقيقة للإزاحة𝑚 =  MAE 75.555556بقيمة  4150ل ـ (3

 .MSE 296994.4و 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Masyarakat bisa mengatur ekonominya agar tetap stabil atau meningkat 

dengan banyak cara, salah satu caranya adalah dengan melakukan investasi. 

Investasi bertujuan untuk mendapatkan keuntungan dari sesuatu yang 

diinvestasikan pada masa yang akan datang. Jenis investasi yang berkembang pada 

akhir-akhir ini adalah pasar modal atau saham (Wira, 2015). Pasar modal memiliki 

peranan penting dan menyediakan fasilitas untuk mempertemukan dua 

kepentingan, yaitu pihak yang memiliki kelebihan dana dan kekurangan dana. 

Adanya pasar modal juga mendorong para investor saham untuk berinvestasi 

Saham sendiri merupakan salah satu instrumen keuangan jangka panjang 

yang diperdagangkan di pasar modal Indonesia. Saham dapat didefinisikan sebagai 

tanda penyertaan atau kepemilikan seseorang atau badan usaha dalam suatu 

perusahaan (Darmadji dan Fakhruddin, 2005).  Terdapat beberapa cara untuk 

mengetahui saham mana yang baik salah satunya yakni dengan melihat indeks 

harga saham. Menurut data Bursa Efek Indonesia (BEI) ada beberapa perusahaan 

yang bergerak di bidang keuangan dapat meramalkan harga saham. 

Peramalan harga saham bertujuan untuk memberi tambahan informasi bagi 

calon investor dan masyarakat yang akan menanamkan saham di perusahaan. 

Peramalan adalah suatu proses untuk memperkirakan kejadian di masa yang akan 

datang dengan menggunakan data lampau untuk dianalisis menggunakan metode-

metode tertentu (Winata, 2017). 
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Peramalan sangat dibutuhkan oleh perusahaan dalam menjalankan proses 

bisnis karena dapat membantu perusahaan untuk memperoleh gambaran dan 

perkiraan nilai-nilai harga yang akan terjadi di masa mendatang. Penggunaan data 

masa lalu dari suatu variabel atau kumpulan variabel digunakan untuk 

memperkirakan nilainya di masa yang akan datang. Peramalan dibutuhkan karena 

adanya jeda waktu dan sangat penting apabila perbedaan waktu tersebut panjang, 

terutama untuk menentukan kapan terjadinya sesuatu sehingga dapat 

mempersiapkan tindakan yang harus dilakukan (Anggraeni, 2008). 

Dalam meramalkan terdapat beberapa jenis atau model peramalan yang 

berhubungan dengan deret waktu. Diantaranya adalah model linier, Model 

Quadratic, Model Exponential Growth, Model Rata-rata Bergerak atau Moving 

Average, Model Single Exponential Smoothing, Model Arima, melalui pengamatan 

terhadap pola pergerakan data pada periode sebelumnya, kemudian dilanjutkan 

pada pemilihan pola yang tepat untuk melakukan suatu peramalan (Junaidi, 2014). 

Al-qur’an telah menjelaskan tentang pentingnya meramalkan atau menduga 

sesuatu, yaitu dalam surat Luqman ayat 34 yang artinya: 

“Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang hari 

Kiamat; dan Dia-lah yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang di dalam 

Rahim. Dan tiada seseorangpun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang 

akan diusahakannya besok. Dan tiada seseorangpun yang dapat mengetahui di 

bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 

Mengenal” 

 

Shihab (2002) dalam tafsir Al-Misbah mengemukakan bahwa manusia tidak 

bisa mengetahui apa yang akan terjadi besok atau yang mereka dapat besok dengan 

pasti, namun manusia dianjurkan untuk tetap berusaha untuk mengetahuinya. 

Maksud dari kata berusaha adalah menduga atau meramalkan sesuatu yang terjadi 
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berdasarkan apa yang telah terjadi di masa sebelumnya sesuai dengan historisnya. 

Hal ini erat kaitannya dengan peramalan yang akan diuraikan dalam penelitian ini. 

Rata-rata Bergerak atau Moving Average merupakan suatu perhitungan yang 

sering dipakai ilmu ekonomi dan statistika untuk melakukan suatu estimasi atau 

peramalan pada masa yang akan datang. Dalam melakukan peramalan 

menggunakan metode ini dibutuhkan berbagai macam data. Metode ini juga 

dipengaruhi oleh perpindahan (m) sehingga hasil analisis tersebut dapat mengetahui 

sampai berapa besar tingkat keakuratan peramalannya.  

Beberapa penelitian metode moving average yang telah dilakukan oleh fajar 

Fatimah, dkk tahun 2018 tentang Prediksi Pemakaian Air PDAM Menggunakan 

Metode Simple Moving Average di Samarinda. Fatimah Aulia Hanun (2021) 

meneliti Implementasi Metode Moving Average sebagai prediksi penjualan 

perlengkapan pertanian pada CV. Aneka Tani. Alfian Nurlifa (2017) meneliti 

tentang sistem peramalan jumlah penjualan menggunakan metode Moving Average. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti ingin mengkaji mengenai permasalahan 

dengan menggunakan salah satu uji eror yang dipakai untuk melihat tingkat 

keakuratan dalam peramalan. Oleh karena itu, penulis ingin melakukan penelitian 

dengan judul “Perhitungan Saham PT. Bank Rakyat Indonesia Menggunakan 

Metode Rata-rata Bergerak”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana metode rata-rata bergerak atau Moving Average 

dalam meramalkan harga saham PT. Bank Rakyat Indonesia? 
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1.3 Tujuan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah 

mengetahui hasil dari peramalan metode Rata-rata Bergerak atau Moving Average 

pada data harga saham PT. Bank Rakyat Indonesia. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah memberikan 

wawasan mengenai metode Rata-Rata Bergerak untuk peramalan harga saham yang 

akan datang dan penerapannya dalam kehidupan nyata. 

1.5 Batasan Masalah 

Batasan masalah yang diambil berdasarkan rumusan masalah pada 

penelitian di atas adalah nilai perpindahan yang digunakan adalah 3 bulan dan 6 

bulan. 

1.6 Definisi Istilah 

Berdasarkan penelitian yang dipilih, terdapat beberapa istilah berikut: 

Saham  : Suatu bukti yang menunjukkan kepemilikan modal dalam 

sebuah perusahaan. 

Moving Average  : Salah satu metode time series yang digunakan untuk 

memperkirakan kondisi di masa yang akan datang dengan 

menggunakan data di masa lalu. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

 

2.1 Statistika Deskriptif 

Statistika deskriptif adalah Teknik yang digunakan untuk menggambarkan 

dan mendeskripsikan data yang telah dikumpulkan menjadi sebuah informasi. 

Statatistik deskriptif atau statistik deduktif adalah bagian dari statistik yang 

mempelajari cara pengumpulan data dan mempelajari data sehingga mudah 

dipahami (Coleman & Fuoss, 1955).  

Menurut (Turmudi, 2008) Statistik deskriptif adalah suatu metode yang 

berkaitan dengan pengumpulan dan penyajian data sehingga memberikan informasi 

yang berguna. Pada umumnya terdapat tiga metode yang digunakan untuk 

menjelaskan suatu data, yaitu : 

1. Tabel yang bertujuan untuk mengelompokkan nilai-nilai dalam beberapa 

kelompok yang mempunyai karakter yang sama. 

2. Grafik atau diagram yang bertujuan untuk memvisualisasikan data secara 

keseluruhan dengan menonjolkan karakteristik dari data. 

3. Statistik sampel yang bertujuan untuk menjelaskan ukuran pemusatan dan 

penyebaran nilai-nilai pengamatan suatu data. Ukuran pemusatan yang 

digunakan adalah nilai rata-rata (Mean), modus dan median. Sedangkan ukuran 

penyebaran yang umum digunakan adalah kisaran dara (Range), simpangan 

baku (standard deviation), dan keragaman (variance). 

Dalam statistik, rata-rata atau mean  adalah jumlah semua ukuran yang 

diamati dibagi oleh banyaknya ukuran. Untuk menghitung mean digunakan rumus: 
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𝑀 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑢𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑢𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛
, di mana M = Rata-rata 

dengan notasi : 

𝑀𝑥 =
∑ 𝑥𝑖

𝑛
 

x = wakil dari ukuran  

n = banyaknya ukuran (Setyo Budiwanto, 2017) 

Nilai rentang (Range) adalah nilai penyebaran distribusi yang paling 

sederhana. Rentang adalah suatu indeks yang memberikan gambaran penyebaran 

dan suatu distribusi frekuensi. Rentang didefinisikan sebagai perbedaan antara skor 

paling tinggi dan skor paling rendah dari suatu distribusi data. Cara memperoleh 

besarnya nilai rentang adalah menghitung skor paling tinggi dikurangi skor paling 

rendah. Perhitungan nilai rentang hanya dilakukan jika data berskala interval atau 

rasio (Setyo Budiawanto, 2017). 

2.2 Peramalan (Forecasting) 

Peramalan (forecasting) adalah suatu Teknik Analisa perhitungan yang 

dilakukan dengan pendekatan kualitatif maupun kuantitatif untuk memperkirakan 

kejadian dimasa depan dengan menggunakan referensi data-data di masa lalu untuk 

meminimumkan pengaruh ketidakpastian (Sinaga & Irawati, 2018). 

Secara umum peramalan didefinisikan sebagai perkiraan mengenai sesuatu 

yang belum terjadi. Ramalan yang dilakukan pada umumnya akan berdasarkan data 

yang terdapat di masa lampau yang dianalisis dengan menggunakan metode-metode 

tertentu. Peramalan diupayakan dibuat agar meminimumkan pengaruh 

ketidakpastian tersebut, dengan kata lain bertujuan mendapatkan ramalan yang bisa 

meminimumkan kesalahan meramal (forecast error) yang biasanya diukur dengan 

Mean Absolute Deviation, Absolute Error, dan sebagainya. Peramalan merupakan 
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alat bantu yang sangat penting dalam perencanaan yang efektif dan efisien (Wardah 

& Iskandar, 2017).  

Peramalan (forecasting) merupakan prediksi nilai-nilai sebuah variabel 

berdasarkan kepada nilai-nilai yang sudah diketahui dari variabel tersebut 

(Makridakis, 1999). Peramalan berasal dari kata ramalan, pada dasarnya ramalan 

merupakan dugaan atau perkiraan mengenai terjadinya suatu peristiwa atau 

kejadian diwaktu yang akan datang. Peramalan ini dapat menjadi dasar bagi 

perencanaan jangka pendek, menengah maupun jangka panjang. Peramalan ini 

merupakan alat bantu yang sangat penting dalam perencanaan yang efektif dan 

efisien (Sinaga & Irawati, 2018). 

Berdasarkan pada kedua pendapat di atas maka peramalan adalah 

memperkirakan apa yang terjadi dimasa yang akan datang, sedangkan ramalan 

adalah hasil dari perkiraan peramalan. Untuk menaksir kejadian yang akan dating 

diperlukan suatu data, yaitu data masa lampau (𝑡 − 1), data masa sekarang (𝑡), dan 

data dimasa yang akan datang (𝑡 + 1). Peramalan sangat penting sebagai pedoman 

dalam pembuatan rencana, karena bekerja dengan menggunakan peramalan akan 

lebih baik dari pada tanpa peramalan sama sekali. 

Berdasarkan horizon waktu, peramalan atau forecasting dapat dibagi menjadi 

tiga jenis, yaitu: 

1. Peramalan jangka Panjang yaitu mencakup waktu lebih dari 18 bulan 

2. Peramalan jangka menengah, yaitu mencakup antara 3 sampai 18 bulan 

3. Peramalan jangka pendek, yaitu mencakup jangka waktu kurang dari 3 bulan 

(Sinaga & Irawati, 2018). 
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2.3 Deret Waktu (Time Series) 

Time Series adalah serangkaian nilai-nilai variabel yang disusun 

berdasarkan waktu. Analisis time series mempelajari pola gerakan nilai-nilai 

variabel pada suatu interval waktu (misalnya minggu, bulan, tahun) yang teratur. 

Dari analisis time series dapat diperoleh ukuran-ukuran yang dapat digunakan 

untuk membuat keputusan pada saat ini, untuk peramalan dan untuk merencanakan 

masa depan. Ada metode lain untuk meramalkan masa depan namun semua metode 

didasarkan pada asumsi bahwa pola lama akan terulang (Mulyono, 2003). 

Dari suatu rangkaian waktu yang akan dapat diketahui apakah peristiwa, 

kejadian, gejala dan variabel yang diamati berkembang mengikuti pola-pola 

perkembangan yang teratur. Rangkaian waktu tidak lain adalah serangkaian 

pengamatan terhadap suatu peristiwa, kejadian, gejala atau variabel yang diambil 

dari waktu ke waktu, dicatat secara teliti sesuai urutan terjadinya dan kemudian 

disusun sebagai data statistik (Yonhy dkk, 2013). 

Terdapat beberapa jenis model peramalan dalam time series ini diantaranya 

Model Trend Linier, Model Quadratic, Model Exponential Growth, Model S-Cure 

(Pearl-Red Logistic). Model Moving Average, Model Exponential Smoothing, 

Model Double Exponential Smoothing, Metode Winter, Model ARIMA (Junaidi, 

2014).  

Dengan adanya data deret berkala, maka pola gerakan data atau nilai-nilai 

variabel dapat diikuti atau diketahui. Dengan demikian, data deret berkala dapat 

dijadikan sebagai dasar untuk: 

1. Pembuat keputusan pada saat ini. 

2. Peramalan keadaan perdagangan dan ekonomi pada masa yang akan datang. 
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3. Perencanaan kegiatan untuk masa depan (Hasan , 2002). 

Data di masa lalu pada analisa time series akan dipengaruhi empat 

komponen utama (Makridakis dkk, 1999), yaitu: 

1. Pola Horizontal atau Random (H), terjadi jika nilai data berfluktuasi di sekitar 

rata-rata. 

2. Pola Trend (T), terjadi jika kenaikan atau penurunan sekuler jangka panjang 

dalam data atau gerakan yang tidak teratur (irregular) 

3. Pola Siklis (C), terjadi jika datanya dipengaruhi oleh fluktuasi ekonomi 

jangka panjang seperti berhubungan dengan siklus bisnis. 

4. Pola Musiman (S), terjadi jika suatu deret waktu dipengaruhi oleh faktor 

musiman (misalnya, kuartal tahun tertentu, bulanan, atau mingguan tertentu). 

Perencanaan dan pembuatan keputusan membutuhkan dugaan-dugaan 

tentang apa yang akan terjadi di masa depan. Karena itu analis diharapkan untuk 

membuat ramalan-ramalan, terdapat banyak cara untuk peramalan salah satunya 

adalah dengan menggunakan model time series (Mulyono, 2003). 

2.4 Plot Waktu (Time Plot) 

Langkah pertama dalam setiap analisis deret waktu atau latihan peramalan 

adalah memplot pengamatan terhadap waktu, untuk memberikan sesuatu yang 

disebut plot data. Dalam membuat plot grafik harus menunjukkan fitur-fitur penting 

dari data seperti tren, musim, outlier, perubahan struktur yang mulus, titik balik dan 

diskontinuitas yang tiba-tiba (Chatfield, 2001). Setelah menunjukkan plot waktu 

dari data yang disajikan barulah analis mulai menganalisa data tersebut sesuai 

model yang akan digunakan dalam penelitian.  
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2.5 Rata-rata Bergerak (Moving Average) 

Rata-rata bergerak atau moving average adalah salah satu metode peramalan 

sederhana yang sering digunakan untuk memperkirakan kondisi pada masa yang 

akan datang dengan menggunakan kumpulan data di masa lalu (data-data historis), 

periode waktu kumpulan data tersebut berupa tahunan, bulanan, mingguan bahkan 

harian (Wardah & Iskandar, 2017) 

Dengan menggunakan model rata-rata bergerak, akan diprediksikan nilai 

selanjutnya dalam rangkaian waktu berdasarkan rata-rata nilai m terbatas dari nilai 

sebelumnya. Maka, untuk semua i  > 𝑚.  

�̂�𝑖 =
1

𝑚
∑ 𝑦𝑖

𝑖−1

𝑗=𝑖−𝑚

=
𝑦𝑖−𝑚 + ⋯ + 𝑦𝑖−1

𝑚
 (2.1) 

di mana: 

�̂�   : nilai hasil peramalan 

y  : data asli atau data observasi  

m  : nilai besar perpindahan (moving value) 

𝑖  : urutan data, di mana ∀𝑖 > 𝑚,  maka  𝑖 = 𝑚 + 1 

Tujuan utama penggunaan rata-rata bergerak adalah untuk menghilangkan 

atau mengurangi acakan dalam deret waktu. Teknik rata-rata bergerak dalam deret 

waktu terdiri dari pengambilan suatu kumpulan nilai-nilai yang diobservasi, 

mendapatkan rata-rata dari nilai ini dan kemudian menggunakan nilai rata-rata 

tersebut sebagai ramalan untuk periode yang akan datang (Assauri, 1984). 
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2.6 Mean Absolute Error (MAE) 

Menurut (Subagyo, 1986) untuk meminimumkan kesalahan dalam meramal 

(forecast error) biasanya diukur dengan menggunakan MAE (Mean Absolute 

Error), MSE (Mean Square Error) dan sebagainya. 

Jika 𝑦1, … , 𝑦𝑛 mewakili deret waktu, maka 𝑦�̂� mewakili nilai ramalan yang ke-

i , di mana 𝑖 ≤ 𝑛. Untuk 𝑖 ≤ 𝑛 maka error dari 𝑖 yaitu 𝑒𝑖 adalah: 

𝑒𝑖 = 𝑦𝑖 − �̂�𝑖 (2.2) 

di mana : 

𝑒 : derajat kesalahan (error) 

𝑦 : nilai data asli atau data observasi 

�̂� : nilai dari hasil peramalan 

MAE atau MAD merupakan rata-rata kesalahan mutlak selama periode 

tertentu tanpa memperhatikan apakah hasil peramalan lebih besar atau lebih kecil 

dibandingkan data aktual. Secara matematis MAE dirumuskan sebagai berikut 

(Sungkawa & Megasari, 2011): 

𝑀𝐴𝐸 =
1

𝑛
∑|𝑒𝑖|

𝑛

𝑖=1

 (2.3) 

di mana : 

𝑒 : derajat kesalahan (error) 

𝑛 : banyaknya observasi 

2.7 Saham 

Saham merupakan surat tanda bukti kepemilikan modal perseroan terbatas 

(Jogiyanto, 2008). Harga saham terbentuk dari penawaran dan permintaan pasar 

modal. Harga saham cenderung naik ketika suatu saham mengalami kelebihan 
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permintaan. Di sisi lain, harga saham cenderung turun ketika terjadi kelebihan 

penawaran (Fakhruddin, 2006). 

Harga penutupan adalah harga yang ditampilkan ketika bursa tutup. 

Pentingnya harga penutupan saham yaitu karena akan menjadi acuan harga 

pembukaan pada keesokan harinya. Harga penutupan suatu saham biasanya 

digunakan untuk memprediksi harga saham periode selanjutnya. Prediksi harga 

saham ini sangat membantu para pelaku pasar untuk memberikan saran mengenai 

harga saham yang akan dijual atau dibeli oleh pelaku pasar (Fakhruddin, 2006). 

2.8 Integrasi dalam Al-Qur’an  

Memperkirakan segala hal untuk masa depan merupakan sesuatu yang harus 

dilakukan demi kebaikan kita. Banyak hal yang mungkin terjadi di masa mendatang 

baik itu yang baik ataupun buruk, sehingga kita harus mempersiapkan itu semua di 

masa sekarang. Salah satu ayat al-qur’an menjelaskan tentang hal tersebut yaitu 

terdapat dalam surat Yunus ayat 47 yang artinya: 

“Supaya kamu bertanam tujuh tahun (lamanya) sebagaimana biasa, maka apa 

yang kamu tuai (petik) hendaklah kamu biarkan dibulirnya kecuali sedikit untuk 

kamu makan”. 

 

Menurut tafsir Ibnu Katsir ayat tersebut menjelaskan tentang berapapun hasil 

panen tanaman pada tujuh tahun yang subur itu kalian harus membiarkan hasilnya 

pada bulir-bulirnya agar dapat disimpan untuk jangka yang lama dan menghindari 

kebusukan. Kecuali sekedar yang kalian perlukan untuk makan, maka boleh 

dipisahkan dari bulirnya. Makanlah dalam kadar yang sedikit, jangan dilebih-

lebihkan agar jumlah makanan yang ada dapat mencukupi kebutuhan makan selama 

musim paceklik yang lamanya tujuh tahun. (sugiyarto,2015) 
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Dalam al-qur’an surat Yusuf ayat 48 juga menjelaskan tentang investasi yang 

artinya: 

“kemudian sesudah itu akan datang tujuh tahun yang amat sulit, yang 

menghabiskan apa yang kamu simpan untuk menghadapinya (tahun sulit), kecuali 

sedikit dari bibit gandum yang akan kamu simpan”.  

 

Menurut tafsir Ibnu Katsir maksud dari ayat tersebut adalah selama tujuh 

tahun masa paceklik yang akan datang setelah musim subur selama tujuh tahun itu, 

yang dalam mimpi itu berupa tujuh ekor sapi betina kurus yang memakan tujuh 

ekor sapi yang gemuk karena tahun-tahun paceklik itu akan menghabiskan semua 

yang mereka kumpulkan pada tahun-tahun musim subur yang dalam mimpi berupa 

bulir-bulir gandum yang kering. Surat yusuf juga memberitahukan bahwa pada 

tahun-tahun kekeringan itu bumi tidak membutuhkan tanaman sama sekali 

walaupun mereka menanam, tidak akan menghasilkan apa-apa. Oleh karena itu, ia 

mengatakan: “Yang menghabiskan apa yang kalian simpan untuk menghadapinya 

kecuali dari bibit gandum yang kalian simpan” (Sugiyarto, 2015). 

Surat yusuf ayat 47-48 tersebut memberikan kita pelajaran bahwasanya 

sebelum terjadi sesuatu hal yang buruk ataupun sulit hendaknya lebih baik kita 

mencari cara untuk menghadapinya atau menyelesaikan masalah yang mungkin 

akan terjadi di masa mendatang sehingga apabila terjadi sesuatu yang buruk di masa 

mendatang kita sudah memiliki cara untuk menyelesaikannya. Sama halnya dalam 

kehidupan, kita dianjurkan memiliki rencana mengelola keuangan agar di masa 

mendatang saat terjadi suatu hal yang sulit kita bisa mengatasinya. Salah satu 

contohnya yaitu dengan cara investasi 

Investasi menjadi salah satu alternatif pilihan yang digunakan oleh sebagian 

masyarakat. Investasi dengan menempatkan modal atau dana pada suatu aset 
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diharapkan akan memberikan hasil yang meningkat di masa yang akan datang. 

Investasi juga merupakan ikhtiar dari umat manusia dalam mewujudkan 

kesejahteraan hidup dengan tujuan untuk pertumbuhan ekonomi dalam jangka 

panjang dan dalam memaksimalkan tingkat kesejahteraan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian tentang perhitungan saham PT. Bank Rakyat Indonesia 

menggunakan metode rata-rata bergerak ini menggunakan pendekatan deskriptif 

kuantitatif dengan studi literatur. Deskriptif kuantitatif dilakukan dengan menyusun 

data dan menganalisis sesuai dengan bahan penelitian, sedangkan studi literatur 

adalah pengumpulan bahan-bahan pustaka yang dibutuhkan oleh peneliti sebagai 

acuan dalam menyelesaikan penelitian mengenai metode rata-rata bergerak. 

3.2 Data dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa data 

saham PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk pada tahun 2021. Sedangkan sumber data 

yang digunakan pada penelitian ini adalah data saham PT. Bank Rakyat Indonesia, 

Tbk yang diperoleh dari website keuangan. 

3.3 Variabel Penelitian 

Variabel pada penelitian ini terbagi menjadi dua bagian, yaitu variabel 

dependen yang meliputi ramalan harga saham Bank Rakyat Indonesia (�̂�𝑖) dan 

variabel independen yang meliputi harga saham Bank Rakyat Indonesia (𝑦𝑖), dan 

periode (t). 

3.3 Teknik Analisis Data 

Tahapan analisis data pada penelitian ini menggunakan software Microsoft 

Excel 2016 yang terdiri dari: 

1. Pemaparan data  

Menyajikan data dalam bentuk tabel dan membuat grafik dari data asli 

menggunakan software Microsoft Excel 2016. 
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2. Menghitung menggunakan metode Rata-rata Bergerak 

Menghitung rata-rata dari data berdasarkan rumus metode Rata-rata bergerak 

dengan nilai perpindahan (𝑚 = 3) dan (𝑚 = 6). 

3. Menghitung hasil peramalan  

Menampilkan hasil peramalan metode Rata-rata bergerak dengan nilai 

perpindahan (𝑚 = 3) dan (𝑚 = 6) mulai bulan ke-11 sampai dengan bulan 

ke-18. 

4. Menghitung derajat kesalahan dari hasil peramalan menggunakan MAE 

Menghitung nilai error dari data dengan nilai perpindahan (𝑚 = 3) dan (𝑚 =

6) yang disajikan dalam bentuk tabel. 

5. Membandingkan hasil MAE dari 𝑚 = 3  dan 𝑚 = 6 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Peramalan Harga Saham Menggunakan Metode Rata-rata 

Bergerak 

Dalam melakukan peramalan menggunakan rata-rata bergerak yang 

dibutuhkan adalah data historis, yaitu data dari beberapa periode sebelumnya. Pada 

penelitian ini data yang dianalisa adalah data saham PT. Bank Rakyat Indonesia 

pada periode sebelumnya yaitu pada bulan januari tahun 2021 sampai bulan 

Desember tahun 2021, di mana diketahui bahwa t adalah periode bulan dan 𝑦𝑖 harga 

saham. 

Grafik data merupakan suatu langkah yang harus dilakukan untuk 

mengetahui model peramalan yang sesuai dengan karakteristik data. Dari grafik 

tersebut akan dilihat apakah berbentuk pola trend, horizontal, musiman atau siklus. 

Berikut grafik data saham PT. Bank Rakyat Indonesia pada periode 2021: 

 
Gambar 4.1 Grafik Data Asli 

Berdasarkan grafik di atas, dapat dilihat bahwa nilai data saham PT. Bank 

Rakyat Indonesia cenderung naik turun sehingga menggunakan pola musiman. 

Dapat dilihat juga pergerakan grafik mengalami kenaikan dan penurunan dalam 

periode 3 bulan, maka untuk besar perpindahannya akan dicari sebanyak 3 bulan. 

0

1000

2000

3000

4000

5000

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

Data Saham PT. Bank Rakyat Indonesia 
tahun 2021



18 
 

 

4.1.1 Metode Rata-Rata Bergerak untuk 𝒎 = 𝟑 

Selanjutnya, dalam meramalkan menggunakan metode Rata-rata 

Bergerak digunakan persamaan sebagai berikut: 

�̂�𝑖 =
1

𝑚
∑ 𝑦𝑖

𝑖−1

𝑗=𝑖−𝑚

=
𝑦𝑖−𝑚 + ⋯ + 𝑦𝑖−1

𝑚
  

Karena pada penelitian ini menggunakan besar perpindahan m= 3 maka untuk 

𝑖 = 𝑚 + 1 akan dihitung mulai dari 𝑖 = 4 sampai dengan 𝑖 = 13. Untuk 

meramalkan data observasi, maka dimasukkan ke dalam persamaan sebagai 

berikut: 

untuk 𝑚 =  3, jika 𝑖 = 𝑚 + 1, maka �̂�𝑖=𝑚+1 sehingga �̂�𝑖=3+1 

�̂�4 =
4180 + 4710 + 4400

3
= 4430 

�̂�5 =
4710 + 4400 + 4050

3
= 4386.667 

�̂�6 =
4400 + 4050 + 4260

3
= 4236.667 

�̂�7 =
4050 + 4260 + 3940

3
= 4083,333 

�̂�8 =
4260 + 3940 + 3710

3
= 3970 

�̂�9 =
3940 + 3710 + 3572

3
= 3740.667 

�̂�10 =
3710 + 3572 + 3850

3
= 3710.667 

�̂�11 =
3572 + 3850 + 4250

3
= 3890.667 

�̂�12 =
3850 + 4250 + 4090

3
= 4063.333 
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�̂�13 =
4250 + 4090 + 4110

3
= 4150 

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan metode rata-rata bergerak 

dengan nilai perpindahannya (𝑚 = 3), maka diperoleh hasil ramalan harga 

saham pada periode berikutnya adalah senilai 4150. Selanjutnya akan 

ditunjukkan dalam bentuk grafik untuk melihat sejauh mana perbandingan nilai 

dan pergerakan rata-rata dari nilainya antara data asli dan hasil ramalannya. 

 

Gambar 4.2 Peramalan Metode Rata-rata Bergerak 𝒎 = 𝟑 

Dari hasil grafik di atas, terlihat bahwa garis nilai prediksi dimulai dengan 

perpindahan 𝑚 = 3. Kemudian nilai ramalan harga saham pada periode 

selanjutnya terdapat pada akhir garis nilai prediksi, seiring dengan pergerakan 

rata-rata dari data yang dihitung. Selanjutnya akan dilakukan peramalan dengan 

besar perpindahan 6 bulan atau untuk mencari tahu hasil peramalan yang lebih 

optimal. 

4.1.2 Metode Rata-Rata Bergerak untuk 𝒎 = 𝟔 

Untuk hasil ramalan besar perpindahan (𝑚 = 6), jika dimasukkan ke 

dalam persamaan, maka akan dituliskan sebagai berikut: 

untuk m = 6, jika 𝑖 = 𝑚 + 1, maka �̂�𝑖=𝑚+1 sehingga �̂�𝑖=6+1 

�̂�7 =
4180 + 4710 + 4400 + 4050 + 4260 + 3940

6
= 4256.667 
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�̂�8 =
4710 + 4400 + 4050 + 4260 + 3940 + 3710

6
= 4178.333 

�̂�9 =
4400 + 4050 + 4260 + 3940 + 3710 + 3572

6
= 3988,667 

�̂�10 =
4050 + 4260 + 3940 + 3710 + 3572 + 3850

6
= 3897 

�̂�11 =
4260 + 3940 + 3710 + 3572 + 3850 + 4250

6
= 3930.333 

�̂�12 =
3940 + 3710 + 3572 + 3850 + 4250 + 4090

6
= 3902 

�̂�13 =
3710 + 3572 + 3850 + 4250 + 4090 + 4110

6
= 3930.333 

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan metode rata-rata bergerak 

dengan nilai perpindahannya (𝑚 = 6), maka diperoleh hasil ramalan harga 

saham pada periode berikutnya adalah senilai 3930.333. Selanjutnya akan 

ditunjukkan dalam bentuk grafik untuk melihat sejauh mana perbandingan nilai 

dan pergerakan rata-rata dari nilainya antara data asli dan hasil ramalannya. 

 
Gambar 4.3 Peramalan Metode Rata-rata Bergerak 𝒎 = 𝟔 

Dari hasil grafik di atas, terlihat bahwa garis nilai prediksi dimulai dengan 

perpindahan 𝑚 = 6. Kemudian nilai ramalan harga saham pada periode 

selanjutnya terdapat pada akhir garis nilai prediksi, seiring dengan pergerakan 
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rata-rata dari data yang dihitung menggunakan besar nilai perpindahan metode 

ini.  

4.2 Hasil Peramalan Metode Rata-Rata Bergerak  

Pada penelitian ini menggunakan metode rata-rata bergerak dengan 

menggunakan besar perpindahan 3 bulan dan 6 bulan untuk mencari nilai 

ramalannya. Dengan menggunakan rumus pada persamaan (2.1) maka hasil 

perhitungan untuk periode bulan ke-13 sampai dengan bulan ke-18 sebagai berikut 

atau lebih lengkapnya dapat dilihat pada lampiran (2): 

Tabel 4.1 Hasil Peramalan Metode Rata-Rata Bergerak 

Bulan 
𝑦 

(Data Asli) 

Hasil Peramalan 

𝑚 =  3 𝑚 =  6 

11 4090  3890,667  3930,333 

12  4110  4063,333  3902 

13 - 4150 3930.333 

14 - 6883.333 7242.333 

15 - 12403.33 13889.33 

16 - 23436.67 27137 

17 - 42723.33 53565.67 

18 - 78563.33 106449.7 

4.3 Menentukan Derajat Kesalahan dari Hasil Peramalan Menggunakan 

MAE 

Untuk meminimumkan kesalahan serta menguji keakuratan dalam 

peramalan sebelumnya, maka dilakukan perhitungan menggunakan Mean Absolute 

Error (MAE) yang dirumuskan sebagai berikut: 

𝑀𝐴𝐸 =
1

𝑛
∑ |𝑒𝑖|

𝑛

𝑖=1

 

di mana 𝑦1, … , 𝑦𝑛mewakili deret waktu dari data yang diobservasi dan �̂�𝑖 mewakili 

nilai ramalan.  
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4.3.1 Perhitungan MAE untuk 𝒎 = 𝟑 

Untuk hasil peramalan menggunakan besar perpindahan (𝑚 = 3) ditulis 

sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Nilai Error (e) untuk MAE 𝒎 = 𝟑 

Bulan 
𝑦 

(Data Asli) 
𝑚 = 3 |𝑒| 

1 4180   

2 4710   

3 4400   

4 4050 4430 380 

5 4260 4386,667 126,667 

6 3940 4236,667 296,667 

7 3710 4083,333 373,333 

8 3572 3970 398 

9 3850 3740,667 109,3333 

10 4250 3710,667 539,3333 

11 4090 3890,667 199,3333 

12 4110 4063,333 46,66667 

Total    680 

𝑀𝐴𝐸 =
680

12 − 3
 

=
680

9
 

= 75,555556 

Sehingga untuk peramalan dengan besar perpindahan 𝑚 = 3 diperoleh hasil 

error menggunakan perhitungan MAE sebesar 75,555556 

4.3.2 Perhitungan MAE untuk 𝒎 = 𝟔 

Untuk hasil peramalan menggunakan besar perpindahan (𝑚 = 6) ditulis 

sebagai berikut: 
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Tabel 4.3 Nilai error MAE dengan m=6 

Bulan 𝑦 𝑚 = 6 |𝑒| 

1 4180   

2 4710   

3 4400   

4 4050   

5 4260   

6 3940   

7 3710 4256,667 546,667 

8 3572 4178,333 606,333 

9 3850 3988,667 138,667 

10 4250 3897 353 

11 4090 3930,333 159,6667 

12 4110 3902 208 

Total   4501,33 

𝑀𝐴𝐸 =
4501.33

12 − 6
 

=
4501.33

6
 

= 750,222 

Sehingga untuk peramalan dengan besar perpindahan 𝑚 =  6 diperoleh hasil 

error menggunakan perhitungan MAE sebesar 750,222 

4.4 Perbandingan Hasil MAE untuk 𝒎 = 𝟑 dan 𝒎 = 𝟔  

Perbandingan dari hasil metode Rata-rata Bergerak untuk saham PT. Bank 

Rakyat Indonesia untuk mengetahui nilai kesalahan dapat dilihat dari hasil MAE 

atau Mean Absolute Error. Nilai MAE yang diperoleh adalah: 

Tabel 4.4 Perbandingan Hasil m=3 dan m=6 

Besar Perpindahan MAE 

𝑚 = 3 75,555556 

𝑚 = 6  750,222 

Tabel 4.3 dapat dilihat bahwa nilai error pada besar perpindahan 𝑚 = 3 dengan 

nilai MAE lebih kecil dari besar perpindahan 𝑚 = 6. Artinya metode rata-rata 

bergerak dengan besar perpindahan 𝑚 = 3 lebih optimal dalam meramalkan harga 

saham periode berikutnya pada data saham PT. Bank Rakyat Indonesia. 
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4.5 Integrasi Al-Qur’an 

Transaksi jual beli merupakan kegiatan yang sudah lama dilakukan oleh 

orang-orang sejak dahulu. Jual beli dalam islam termasuk bagian muamalah, hal ini 

menjadikan setiap kegiatan transaksi jual beli yang kita lakukan telah diatur oleh 

agama. Kegiatan jual beli telah difirmankan Allah pada surah Al-baqarah ayat 275 

yang artinya : 

“dan Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba” 

 

Menurut Shihab (2002), ayat tersebut menjelaskan orang-orang yang 

melakukan praktek riba, usaha, tindakan dan seluruh keadaan mereka yang 

mengalami kegoncangan, jiwanya tidak tentram. Mereka melakukan itu sebab 

mereka mengira jual beli dan riba sama-sama mengandung unsur pertukaran dan 

usaha, keduanya halal. Allah membantah dugaan mereka dengan menjelaskan 

bahwa masalah halal dan haram bukan urusan mereka. Barangsiapa telah sampai 

kepadanya larangan praktek riba lalu meninggalkannya, maka baginya riba yang 

diambilnya sebelum turun lapangan dengan tidak mengembalikannya, dan 

urusannya terserah kepada ampunan Allah.  

Riba yang dimaksud dalam ayat tersebut adalah riba jahiliah. Prakteknya 

berupa pungutan tambahan dari utang yang diberikan sebagai imbalan menunda 

pelunasan. Sedangkan transaksi jual beli tujuannya ialah untuk menciptakan 

kemaslahatan dalam berbisnis dan menghilangkan segala kemudharatan di 

dalamnya. Islam telah membuat peraturan dan larangan dalam jual beli untuk 

mendatangkan kemaslahatan dan menghindari kemudharatan tujuannya agar terjadi 

transaksi yang adil dan tidak merugikan satu sama lain. 
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Dalam praktik jual beli saham di pasar modal sekalipun sangat sulit untuk 

menghindari dari spekulasi, terutama apabila semua transaksi dalam pasar modal 

Syariah didasarkan investasi jangka Panjang. Pasar modal terdapat pelaku bisnis 

(investor), investor di pasar modal adalah mereka yang memanfaatkan pasar modal 

sebagai tempat berinvestasi di perusahaan-perusahaan yang diyakini baik dan 

menguntungkan, bukan untuk tujuan mencari keuntungan melalui short selling. 

Mereka mengambil opsi keputusan investasinya melalui informasi yang paling 

dipercaya tentang faktor-faktor fundamental ekonomi dan perusahaan itu sendiri 

melalui kajian yang diteliti. Sama halnya dalam penelitian ini yang menghitung 

nilai ramal harga saham yang terdapat pada salah satu perusahaan untuk menjadi 

salah satu informasi investor dalam melihat pergerakan harga saham pada periode 

berikutnya.  
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BAB V 

PENUTUP  

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil peramalan menggunakan Metode Rata-rata Bergerak 

menggunakan besar perpindahan (𝑚 = 3) memiliki nilai hasil yang akurat dengan 

nilai hasil peramalan di periode yang akan datang sebesar 4150. Hal ini ditunjukkan 

dengan hasil dari peramalan tersebut setelah dihitung MAE memiliki nilai hitung 

derajat kesalahan lebih kecil dibandingkan dengan perhitungan dengan besar 

perpindahan yaitu nilai MAE sebesar 75,555556. 

5.2 Saran 

Dalam penelitian ini dilakukan peramalan menggunakan salah satu metode 

analisis time series yaitu metode rata-rata bergerak, maka untuk penelitian 

selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian serupa dengan menggunakan 

metode time series yang lain seperti model Single Exponential Smoothing.  
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LAMPIRAN 

 

 

Lampiran 1: Data Asli Saham PT. Bank Rakyat Indonesia tahun 2021 

 

Bulan PT. BRI 

Januari 4180 

Februari 4710 

Maret 4400 

April 4050 

Mei 4260 

Juni 3940 

Juli 3710 

Agustus 3572 

September 3850 

Oktober 4250 

November 4090 

Desember 4110 

 



 
 

 

Lampiran 2: Perhitungan Metode Rata-rata Bergerak 𝑚 = 3 dan 𝑚 = 6 

1. Perhitungan Besar Perpindahan 𝑚 = 3 

�̂�13 =
4250 + 4090 + 4110

3
= 4150 

�̂�14 =
4090 + 4110 + 4150

3
= 6883,333 

�̂�15 =
4090 + 4110 + 6883,333

3
= 12403,33 

�̂�16 =
4110 + 6883,333 + 12403,33

3
= 23436,67 

�̂�17 =
6883,333 + 12403,33 + 23436,67

3
= 42723,33 

�̂�18 =
12403,33 + 23436,67 + 42723,33

3
= 78563,33 

 

2. Perhitungan Besar Perpindahan 𝑚 = 6 

�̂�13 =
3710 + 3572 + 3850 + 4250 + 4090 + 4110

6
= 3930.333 

�̂�14 =
3572 + 3850 + 4250 + 4090 + 4110 + 3930.333

6
= 7242,333 

 

�̂�15 =
3850 + 4250 + 4090 + 4110 + 3930.333 + 7242,333

6
= 13889,333 

�̂�16 =
4250 + 4090 + 4110 + 3930.333 + 7242,333 + 13889,333

6
= 27137 

�̂�17 =
4090 + 4110 + 3930.333 + 7242,333 + 13889,333 + 27137

6
= 53565,667 

�̂�18

=
4090 + 4110 + 3930.333 + 7242,333 + 13889,333 + 27137 + 53565,333

6
= 106449,667 
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